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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB I  PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pendidllikan merupakan upallya ya llng terorganisir untu llk menciplltakan 

lingllkungan bel llajar d llan prose lls pembelllajaran, den llgan tuj lluan agllllar siswa sec llara aklltif 

menge llmbangkan potellnsi mellreka dalam berbagai aspllek seperti spirilltual, 

keaga llmaan, pellngendalian dirlli, keprillbadian, kellcerdasan, akhlllak, ilmllu kehidupan, 

pengetahuan umum, dan keterampilan yang diperlukan untuk kontribusi sosial 

sesuai dengan prinsip hukum yang berlaku.  Sesuai dengan UU No. 20 Tahun 

2003 tentang SISDIKNAS, yakni: 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.” 

Berdasarkan konsep tersebut, pendidikan membimbing siswa untuk 

mengeksplorasi potensi mereka dalam aspek keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, dan akhlak yang mulia, yang dianggap penting bagi 

setiap siswa. Pendidikan bertindak sebagai sarana bagi peserta didik untuk 

mengembangkan bakat mereka melalui proses belajar. Hal ini sesuai dengan Pasal 

31 ayat 1 UUD 1945 yang menegaskan bahwa: “setiap warga negara berhak 

mendapatkan pendidikan” 

Pernyataan tersebut mengindikasikan bahwa hak setiap individu untuk 

menerima pendidikan yang layak harus dijamin tanpa hambatan, karena 

pendidikan memiliki peran krusial dalam kemajuan negara, terutama Indonesia. 

Hal ini sejalan dengan tujuan dan fungsi pendidikan nasional sebagaimana diatur 

dalam Pasal 3 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 yang menyatakan: 
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 “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradapan bangsa yang bermatabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, Berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

 Dari uraian sebelumnya, dapat menghasilkan siswa yang memiliki 

kecerdasan dan kualitas dalam berbagai bidang, termasuk pemahaman terhadap 

perkembangan negara serta kemampuan untuk mengaplikasikan kecerdasannya 

dalam upaya memajukan negara, sesuai dengan pedoman yang telah ditetapkan 

untuk meningkatkan kualitas hidup manusia dalam berbagai aspek kehidupan 

(SyafeI, 2015). 

Pllada tllahun 2ll010, Kement llerian Pendllidikan Nllasional menggagas 1 ll8 nllilai 

pendidillkan karallkter, termasuk karallkter disillplin. Saat ini, pemerintah aktif 

mempromosikan integrasi pendi lldikan karaktellr dalllam prlloses pembelalljaran dlli 

sekolallh. Dalallm Rellncana Stratllegis (R llenstra) Kementerian Pendllidikan dalln 

Kebulldayaan tah llun 2ll010, diumumkan bahwa pendilldikan karllakter akan diterapkan 

di semua tingkat pendidikan di Indonesia, mulai dari Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) hingga Perguruan Tinggi (PT). Direkt llorat Pembinllaan Sllekolah Menengllah 

Pe llrtama jlluga melaksanakan progra llm Cont llextual Teallching a llnd Le llarning (CTLll) 

untuk menyisipkan nilai-nilai karakter dalam pembelajaran. CTL adalah 

pendekatan belajar-mengajar yang membantu guru menghubungkan materi 

pelajaran dengan kehidupan nyata siswa dan mendorong siswa untuk mengaitkan 

pengetah lluan denllgan pengalaman mereka. Selain itu, penerapan CTL juga 

meningkatkan keterampilan guru dal llam menllgembangkan b llerbagai m llodel 

pemllbelajaran ya llng efe llktif, krellatif, dllan men llyenangkan se llsuai den llgan Kurik llulum 

Tinllgkat Sllatuan Pendi lldikan (KTSP) (Komalasari, 2013:57, 62). 

Sa lllah salltu faklltor yanllg dap llat menyebabkan perubahan sikap slliswa adalallh 

proses pembelajaran. Proses ini terjadi ketika siswa menerima rangsangan dari 

lingkungannya. Perkembangan perilaku seseorang dipengaruhi oleh lingkungan 

sekitarnya, seperti yang dijelaskan oleh Hamalik (2013:37). Sya llh (2013:133) 
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menellgaskan bahwa perke llmbangan kepribadillan sisllwa sanllgat dipengaruhi oleh 

kua lllitas pro llses pembelajaran, terutama pembelajaran sosllial, bllaik dlli lingkungllan 

se llkolah, kellluarga, maullpun lingllkungan ya llng le llbih lullas. 

 Sekolah memiliki peran penting dalam memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengembangkan potensi mereka, sehingga bakat dan keunggulan 

individu dapat diperkaya melalui fasilitas yang disediakan di sekolah. Peran 

sekolah sangat vital bagi semua komponen masyarakat sekolah, baik guru maupun 

siswa, karena sekolah diharapkan dapat menjadi sarana bagi mereka untuk 

mencapai tujuan-tujuan dalam mewujudkan cita-cita nasional. Selain sebagai 

tempat untuk mengasah bakat dan keterampilan (soft skills), sekolah juga 

berperan dalam membentuk sikap dan karakter siswa. Pembentukan sikap di 

sekolah penting karena sikap merupakan fondasi dari nilai-nilai moral yang ada 

dalam diri siswa. Meskipun pembentukan sikap biasanya dimulai dari lingkungan 

keluarga, namun peran sekolah tetap diperlukan karena sekolah tidak hanya 

berfungsi sebagai tempat penyaluran pengetahuan, tetapi juga sebagai lembaga 

untuk membentuk karakter dan menyediakan lingkungan belajar yang sesuai 

dengan perkembangan zaman yang semakin maju. Oleh karena itu, peran sekolah 

sangat penting dalam memberikan pendidikan terbaik kepada anak-anak sesuai 

dengan tuntutan zaman. 

 Mata pelajaran Pendidllikan Pa llncasila da lln Kewa llrganegaraan (PPKn) 

memlliliki plleran pentlling sebagai sarana untuk membentuk kara llkter banllgsa dan 

memperkuat identitas warga negara dengan ni lllai-nil llai yan llg ba llik. Tujlluan da llri 

PPllKn adalah membina pese llrta didllik agar memlliliki pemllikiran yan llg rasional, 

kritllis, da lln krellatif dalallm memahami illsu-isllu kewargllanegaraan, serta mallmpu 

berperan secllara demokratis da lln bertanllggung jawa llb dalllam masyarakat. 

Pembelajaran PPKn juga diarahkan untuk memberdayakan peserta didik agar 

dapat bersaing dan memberikan dampak positif di lingkungannya, sehingga 

memunculkan karakter dan jiwa nasionalisme. Pentingnya pembelajaran PPKn 

disadari sebagai tugas pendidik untuk memberikan pemahaman tentang 

pentingnya pendidikan dan memberikan arahan dalam mengaplikasikannya. 

Namun, rendahnya minat siswa terhadap mata pelajaran ini disebabkan oleh 
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metode pembelajaran yang monoton, menyebabkan minat belajar siswa menurun 

dan kelas menjadi kurang produktif. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan 

pembelajaran yang sesuai dengan standar kompetensi, mencakup aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Kondisi ini sering kali terlihat dalam kegiatan 

pembelajaran di mana siswa kurang fokus dan berkelakar, sehingga pembelajaran 

tidak berkembang dan siswa menganggapnya sebagai pemborosan waktu. Hal ini 

sering terjadi di lingkungan pendidikan. 

 Ol lleh kallrena itllu, seballgai pendidillk, pe llnting ba llgi ki llta untlluk menemukan 

solusi untuk mengatasi masalah ini. Pera lln pellndidik sangllatlah penllting dala llm 

meningkatllkan kualllitas pendilldikan karllakter denllgan menciptakan lingkungan 

belajar yang mendukung untuk mencapai peningkatan mutu pendidikan secara 

keseluruhan. Untuk mendorong semangat belajar siswa, pendidik harus 

menggunakan strategi atau metode yang tidak melibatkan paksaan. S llalah satllu callra 

ya llng dllapat dilallkukan adalllah denllgan menciptakan inovasi dal llam penyampaian 

pembelajllaran, alltllau denllllgan kllat lla lailllln, mempergunakan metode pembelaj llaran ya llng 

kre llatif. Berdasarkan hasil observasi, banyak pembelajaran yang menggunakan 

metode ceramah atau diskusi, namun siswa tampak kurang memiliki karakter 

disiplin. Ol lleh kallrena itllu, penulis menc lloba menerallpkan metllode pembllelajaran 

berballsis masa lllah (prollblem ballsed leallrning) unt lluk meningkatkan karakter disiplin 

siswa. 

1.2 Identifikllasi Masa lllah 

Berdasark llan latllar belallkang ma llsalah ya llng tela llh diuraillkan dialltas, maklla 

identillfikasi masalllah ya llng dijad llikan bahllan penelllitian sebllagai berllikut : 

1.2.1. Glluru mengal llami kesllulitan mellmilih stratllegi pe llmbelajaran 

da lllam menanllamkan karakter disiplin. 

1.2.2. Karakter disiplin siswa di kelas IX A relatif ma llsih kllurang baik, 

hllal inlli dallpat dilihllat dallri kondisi kelas saat gu llru sedang 

mengllajar. 

1.2.3. Guru membutuhkan mod llel pembelllajaran ya llng inovatif dalllam 

upaya meninllgkatkan karakter didiplin sisw lla. 
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1.3 Rumusan Masalah 

1.3.1. Apakah model pembelajaran Problem Based Learning dapat 

menanamkan  karakter disiplin siswa pada kelas IX A SMP N 5 

Singaraja? 

1.3.2. Kendala-kendala apa saja yang dihadapi dalam model 

Pembelajaran Based Learning dan alternatif pemecahan 

masalahnya? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah: 

1.4.1. Untuk mengetahui karakter disiplin siswa pada kelas IX A SMP 5 

Singaraja melalui model pembelajaran Problem Based Learning. 

1.4.2. Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi dalam 

penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dan 

alternatif pemecahan masalahnya. 

 

1.5 Manfallat Penelllitian 

Hllasil dari penllelitian illni diharllapkan dapllat membllerikan manfllaat  sebagllai 

berillkut : 

1.5.1. Ma llnfaat teollritis  

Sec llara teollritis, hallsil dllari penelilltian illni diharallpkan dapallt menjlladi referenllsi  dalln 

mallsukan da lllam pengllkajian sillkap padlla karllakter disiplllin.  

1.5.2.  Mllanfaat prallktis  

 

a) Ba llgi Siswa  

 

Denllgan adllanya m llodel pemllbelajaran prlloblem ballsed leallrning si llswa 

lellbih terllmotivasi dalllln terfasilitasi dalllam belllajar, karllenan prosells 

pembelajllaran dilakukllan l llebih varillatif. Tujullan da llri hllal tersebllut 

adalllah aga llr sisllwa lebllih disiplllin dalllam pembelajllaran. 
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b) Bagi Guru 

 

Molldel pembllelajaran prollblem bllased learnlling i llni dllapat 

dipergunakan seballgai bahan mallsukan , bahllan aclluan atllau pedollman 

yanllg be llrsifat altllernatif untlluk da llpat dikemb llangkan,diterallpkan dllan 

disesuaikllan de llngan keadaa lln setellmpat serta dapat meningkatkan 

kemapuan guru dalam merencanakan, melaksanakan dan 

mengevaluasi penanaman karakter disiplin, serta dapat 

mengembangkan pembelajaran Problem Based Learning pada mata 

pelajaran yang lain. 

 

 

c) Bagi Sekolah 

 

Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat memberikan masukan positif 

untuk meningkatkan karakter disiplin siswa dalam setiap 

pembelajaran di dalam kelas dan dapat dijadikan landasan untuk 

mengarahkan guru-guru dalam memberikan gambaran 

meningkatkan karakterb disiplin siswa di sekolah. 

 

d) Bagi Peneliti 

 

Pene llliti mendapllatkan pellngalaman langsun llg seb llagai calllon glluru da lln 

bi llsa mengimplemllentasikan ilmllu yan llg diplleroleh dllari perklluliahan.  

 


